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RINGKASAN

Hasil analisis mengenai peranan industri kecil dalam
pembangunan nasional dan ketenagakerjaan menggunakan data sekunder
dari Biro Pusat Statistik dan Departemen Ferindustrian. Sedangkan
kriteria industri kecil adalah sekelompok usaha yang mempekerjakan
sebanyal. 1 s/d 19 orang tenaga kerja.

Penelitian ini bertuwjuan untuk memberikan gambaran tentang peranan

sub kecil terhadap:
1. Produk Domestik Bruto sektor industri

pengolaban non migas
2. Produk Domestik Bruto semua sektor dan

3. kKetenagakerjaan.

Dengan menggunakan tabel IV tampak peranan (dalam % tage) sub
sektor industri kecil terhadap Produk Domestik Bruto sektor
industri pengolahan non migas, dan tampak pula peranan (dalam %
tage) sub sektor industri kecil terhadap Produk Domestik Bruto
semua sektor. Sedangkan dengan menggunakan tabel VI tampak jumlah
tenaga kerja untuk angkatan kerja baru yang dapat diserap oleh sub
sektor industri kecil.

Dari tabel hasil analisis tabel IV menunjukkan batwa dari
tahun 1984 s/d 1988 nilai tambah sub sektor industri ketil

meningkat. Sedangkan rata-rata peranan sub sektor industri kecil

ii
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terhadap FDBN sektor industri pengolahan non migas adalah sebesar
334 per tahun dan rata-rata peranan sub sektor industri  kecil
terhadap PDEN semua sektor adalah sebesér 3,62% per tahun.

Sedangkan dari tabel VI menunjukkan batwa estimasi jumlah tenaga
kerja wuntuk angkatan kerja baru yang diserap oleh sub sektor

industri kecil sebesar 800,000 orang.

ii
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FENDAHLLLAN

Fembangunan  industri  pada Repelita IV akan diarahkan untuk
mendorong terciptanya struktur ekonomi yang seimbang dan kokoh
dalam rangka terciptanya landasan yang kuat bagi Indonesia
wntuk  tumbub dan berkembang atas kekuatannya sendiri  menuiu
masyarakat vang adil dan makmuar berdasarkan Fancasila.
Sehubungan  dengan  itw Femerintah menetapkan  kebijaksanaan—
kebijaksanaan pembangunan industri yanng akan ditempubh  antara
lain: Fembinaan industri kecil akan terus ditingkatkan,
sehingga industri kecil tidak hanya mesmecahkan masalah
kesempatan  kerja, tetapl juga meningkatkan peranannya  dalam
proses  pembentukan nilai tambah  di  sektor industri
pengolahan  (non migas). kemudian Kegiatan—kegiatan produksi
dalam kelompok industri diarabkan untuk pemenuhan  kebutubhan
pokok  rakyat, kelompok industri diarahkan untwk  menghasilkan
mesin-mesin sendiri, serta kelompok industri yang mesman faathan
sumber  alam dan energi diarabkan agar didukung dan  diperkuat
oleh pembangunan serangkaian industri berskala kecil. Industri
kecil vyang modern  akan dikembangkan dalam rangka  progran
keterkaitan. Demikian pula golongan wanita dalam  pembangunan
industri  mempunyal per-anan periting . Urtuadk itw akan

ditingkatkan keterampilan wanita pekerja dan  ditingkatkan
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I1.

kemampuan wiraswasta bagi wanita pengusaha. Ferhatian khusus
akan diberikan kepada peningkatan peranan wanita di pedesaan
dalam pengembangan industri kec:il/kerajinan rakyat dengan
twjuan  untuk  menciptakan lapangan kerja baru  dan sekaligus
mencegah urbanisasi wanita ke kota—hota.

Untuk  mencapai  pertumbuban  yang cukup  tinggi, ciri—ciri
industri kecil yang diutamakan adalah:

- Banyak menyerap tenaga kerja

- Hasil produksinya dapat memenuhi

kebutuhan masyarakat banyak
- Ada  keterkaitan dengan sektor pertanian, konstruksi, dan

permesinan

Hasilnya mempunyai prospek untuk ekspor.

TINJAUAN FUSTAKA

Merurut Ir. Trisura Subardi, Dirjen Industri kKecil:

Tahun 1988 ekspor barang-barang kerajinan Indonesia sekitar
$950  juta, $500 juta diantaranya berupa  barang-barang
kerajinan termasuk cendera mata. Jumlah tersebut relatip kecil
dibandingkan ekspor cendera mata dari Hongkong, — Taiwan,
Thailand yang Jjumlabnya milyaran dollar. Uji coba sewaktu

Olympiade Seoul dan uji coba dalam negeri selama ini,

- kelihatan batwa sebenarnya barang-barang  kerajinan kecil
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Indonesia potensial untuk dikembangkan dan dipasarkan.

Adapun  langkab—langkah untuk  memanfaatkan peluang bisnis

Industri Kecil di Olympiade Barcelona adalah:

1. Dalam bisnis barang keraj inan orang memesan dalam jumlah
besar, karena mereka mempunyai Chain Store, Toserba
dimana-mama  atau mempunyai  saluran distribusi yang
tersebar diberbagai negara. Untuk  itu mendorong  orang
lebih senang menggunakan petikemas dari pada paket-paket
kecil yang jatubnya labih mahal.

2. Keseragaman mutu dan  volume besar harus saling kait
mengkait, karena akan didistribusikan ke Chain Store yang
tercebar diberbagai negara.

7. ketepatan dalam waktu

4, Indonesia bisa memenanghan dalam persaingan harga, karenai
—- Bahan bakunya berkualitas unggul
- Tenaga kerija murah
~ Kemampuan seni para pengrajin Indonesia

Menteri Ferindustrian Ir. Hartarto mengemukakan:

Dunia Industri Nasional menghadapi masalah mendasar yaitu

lematnya struktur  industri yang ditandai lemabnya kaitan—

kaitan antar industri, antar sektor industtri dan sektor

ekonomi laimnya. Disamping itu masalah permodalan tetap
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menjadi hambatan termasuk  penguasaan  teknologi. Untuk:
memecahkan masalah  tersebut ditampilkan konsep  program
keterkaitan dan pobon  industri dalam berbagai kelompok.
industri. Dikaitkan denngan program pemerataan, masing—-masing
kelompok  industri mempunyali misi-misi khusus,  mengingat
teknologi yang digunakannya, serta tenaga kerja @ yang
dibutuhkannya.

- Industri hulu mempunyai misi pertumbuban ekonomi dan
penguatan struktur  dengan menyandarkan teknologi maju dan
sifat usahanya padat modal.

- Industri hilir dan aneka industri mempunyai misi
pertunbuban  ekonomi dan  pemerataan dengan  mendasarkan
usahanya pada teknologi maju dan madya serta sifat usahanya
padat modal dan padat karya.

-~ Industri kecil/rumah tangga mempunyal misi pemerataan  yang
mendasarkan pada teknologi madya dan sederbana dengan sifat
usahanya padat karya.

FProf. Dt Foerbo, kKetua Fusat Lingkungan Hidup  ITE

berpendapat:

Ferencanaan  industri dari atas ke bawah harus  diikuti

perencanaan sosial ditingkat bawah. Fertumbuhan yang terjaai

diberbagai sektor seringkali dihasilkan oleh proses sosial,
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ekonomi dan politik, bukan karena proses alokasi dan
lokasiomal. Industri ditingkat bawah harus ditumbuhkan dan
ini perlu dampingan Lembaga Swadaya Masyarakat, sehingga
sektor komnitas tidak selalu terdesak dan kalah dalam
" permainan pembangunan” menghadapi  sektor swasta dan
pemer-intah.

Tumbubnya  industri di  desa sebenarnya mengandung unsur
pemerataan karené ia menarik kembali nilai tambah yang terlalu
besar dinikmati kelompok swasta dan  pemerintah  untuk

disebarkan ke komunitas.

II11.TUJUAN FENELITIAN & MANFAAT FENELITIAN

TUJUAN FPENELITIAN

1. Untuk mengetahui peranan sub sektor industri kecil dalam
pembentukan  Froduk  Domestik  Bruto  sehktor industri
pengolahan (non migas).

2. Untuk mengetabui peranan sub sektor industri kecil dalam
pembentukan Froduk Domestik Bruto semua sektor.

3. Untuk mengestimasi besarnya tenaga kerja yang dapat diserap
sub sektor industri kecil dalam Repelita V.

MANFAAT FENEL.ITIAN:

untuk  menunjang  pengembangan HBahan  Belajar pada Fakul?as

Ekonomi UT terutama matakuliah ekonomi industri.



IV, METODE PENELITIAN
Metode yvang digunakan adalahs
1. Menggunakan tabel frekuensi:
- Untuk mengetahui peranan sub sektor industri kecil
terhadap Frodubk Domestik Bruto sektor industri pengolahan
(non migas) dan peranan sub sektor industri  kecil
terhadap Froduk Domestik Bruto semua sektor.
2. Menggunakan analisa Trend Linier:
- Untuk mengestimasi besarnya tenaga kerja vyang dapat

diserap sub sektor industri kecil dalam Repelita V.

V. HASIL DAN FEMEAHASAN

1. Tahun 1984/188% pertumbuhan ekonomi  Indonesia mengalami
penurtnan  dibandingkan tabun  1983/1984. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel IV, di mana pertumbuhan FDEN  tabun
1987/1984 sebesar 9.214 milyar rupiah, sedangkan
pertumbuhan  FDEN  tabun  1984/1985 sebesar 2.048 milyar
rupiah. Menurunnya pertumbuban ekonomi Indonesia tersebut
disebabkan pasaran minyak dunia lesu.

Sedangkan nilai tambah sektor industri pengolahan non migas

dan sub sektor industri kecil mengalami kenaikan masing—
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masing sebesar 713 milyar rupiah dan 407 milyar rupiah. Hal
ini disebabkan meningkatnya permintaan melaluli  pengeluaran

belanja pegawai dan subsidi daerah otonom.

Tahun 1985/1986 pertumbuban ekonomi  Indonesia meningkat
dibandingkan tahun 1984/1985. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel IV, di mana pertumbuhan FDEN tabun 198471985 sebesar
2,048 milyar rupiah sedangkan pertumbuban  FDEN tabun
1965/1986 sebesar 5,055 milyar rupiah. Hal ini  disebabkan
malai  meningkatnya ekspor komoditi non migas, sehingga
sektor industri  pengolahan non migas  pertumbuban nilai
tambabnya meningkat dari tabun 198471985 sebesar 713 milyar
rupiah menjadi sebesar 767 milyar rupiah untuk  tahun
1985/1986 (Lihat Tabel IV).

Untuk sub sektor industri kecil pertumbuban nilai tambabnya
mengalami penurunan yakni dari tahun 1984/1983 sebesar 407
milyar rupiah menjadi 294 milyar rupiah untuk tahun

1985/1986. Hal ini disebabkan adanya devaluasi tahun 1986.

Tahun 198671987 pertunbuhan ekonomi  Indonesia mengalami
penurunan  dibandingkan tabun 1985/1986. Hal dapat dilihat
pada Tabel IV, di mana tahun 19835/1986 pertumbuban FDEN

sebesar 5.05% milyar rupiah menjadi sebesar 4.288 milyar
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rupiah  tahun 1986719687, Hal ini disebabkan menurunnya
ekspor minyak.

Sexdanghk.an sektor  industri  pengolahan non migas
per-tumbuhannya meningkat dibandingkan tahun 1985/1986. Hal
ini dapat dilihat pada Tabel IV, di mana pertumbuhan nilai
tambahnya tahun 1985/1986 sebesar 767 milyar rupiah menjadi
sebesar 1.277 milyar rupiah untuk tahun 19846/1987. Sebabnya
adalah digalakannya ekspor komoditi non migas.

Untuk sub sektor industri kecil pertumbuhan nilai tambabnya
menurun, dari  tabun 1985/1986 sebesar 294 milyar rupiah
menjadi sebesar 190 milyar rupiah tahun 1986/1987. Hal ini

disebabkan makin terasanya pengaruh devaluasi tabun 1986.

Tahun 198771988  perekonomian Indonesia meningkat
dibandingkan tabun 1986/1987. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel IV, di mana>periode tahun 198671987 pertumbuhan FDEN
sebesar 4.288 milyar rupiah menjadi sebesar H5.395% milyar
rupiah  untuk  tabun 1987/1983. Hal ini disebabkan adanya
kebijaksanaan—tkebijaksanaan Femerintah, misalnya Faket 27
Oktober 1988 tentang efisiensi sektor keuangan, di mana
menurunkan  tingkat bunga pinjaman dalam negeri dan Faket

Nopember 1988 tentang pembebasan tata niaga angkutan  laut,
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pembebasan  FPn untuk ekspor dan pengaturan kembali tata
niaga impor.

Sedangkan pertumbuhan nilai tambah industri pengolahan non
migas dan industri kecil meningkat dari tabun 1986/1987
masing-masing sebesar 1.237 milyar rupiah dan 199 milyar
rupiah menjadi sebesar 1.440 milyar rupiah dan 381 milyar
rupiah. Hal ini disebabkan pengaruh  kebijaksanaan

Pemerintah vyaitu Faket 27 Oktober 1983 dan Faket Nopembet

@recel

1988.
TAEEL. IV TABEL. FREKLENSI (TAEEL IV)
{dalam milyar rupiah)
TH. FDEN NILAI TAMEAH NILAI TAMEAH FERANAN  INDUS FERANAN TN
INDUSTRI FENGD  INDUSTRI KECIL TRI KECIL THD DUSTRI KE-
LAaHAN NON MIGAS FDEN SEKTOR Cit ™D
INDUSTRI PENGOD  FDEN SEMUA
LAHAN NON MIGAS SEKTOR
1983 73.697
1984  82.911 8.170 2,629,656 32,194 174
1985  84.959 8.833 S.037,10 34 20 34974
1986 90.014 ?.650 W TI0,97 34,527 I 70%
1987 94,302 10.887 T.026,27 J2,39% J478%
19688  99.697 2,742 3.907,14 31,667 3,924

Sumber: S dan Departemen Ferindustrian yang diolah
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5. Estimasi jumlah tenaga kerja yang diserap sub sektor industri
kecil (dalam juta orang) tahun 1989, 1990, 1991, 1992 dan 1993
adalah 5,9; 6,13 6,35 6,9; 6,7 (dapat dilihat pada tabel V dan
V1 serta hasilnya).

TAEEL. V TABEL. JUMLAH TENAGA KERJA
(dalam juta orang)

TAHIN JUMLAH TENAGA KERJA

1984 4,7
1985 5,3
1986 5,4
1987 5,5
1968 By6

Sumber: Departemen Ferindustrian

TAEEL. VI TAEEL TREND LINIER

1985 -1 5,3  -5,3 1
1986 O 5,4 0 0
1987 1 5,5 5,5 1
1988 2 56 11,2 4

5 O 26,5 2 10

10



%

n

26,5

5

1989 = 5,9
1990 = &,1
1991 = 6,7
1992 = 6,5
1993 = 6,7

Xy

r

10

11

a + b

5,3 + 0,2 (%)




vI. KESIMAULAN DAN SARAN

FESTMFULAN

1.

Nilai tambah sub sektor industri kecil tiap tahun meningkat
untuk  periode 1984-19688 (dalam Fupiah), meskipun  menunin
peranannya mulai tabun 1987 terhadap FDEN sektor industri
pengolaban non migas .

Sumbangan  sub sektor industri kecil terhadap FDEN sektor
industri pengolahan  non migas rata—rata selama per-ioce
19841988 sebeaar ud setabun.

Sumbangan  industrl kecil terhadap FDEN semua sektor rata-
rata selama periode 1984-1988 sebesar I,62%4 setahun .

Tabun  1989-1993 diperkirakan tenaga kerja yang diserap
industri kecil wituk angkatan kerja baru sebanyak 800,000
orang .

Tahun 1989 - 1992 rata—rata diperkirakan tenaga kerja yang
diserap sub éek.tor industri kecil untuk angkatan keria baru

sebartyak 200,000 per tabhun.

SARAN

1.

Ferlunya pembinaan yang lebih intensif kepada pengusaha
el.onomi. lemah, baik berupa kursus—hursus manajemen, maupun

bantuan kredit.
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2. Ferlu lebih digalakkan lagi program EBEapalk angkat oleh
instansi  terkait, terutama oleh perusabaan swasta maupun
perusahaan pemerintah.

3. Ferlu dikembangkan daerah lingkungan industri kecil bagi

daerah yang potensial.

13
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LA IRAN

TAREL. 1

TAEEL. 11

TAEEL FDEN DAN NILAI TAMEAH INDUSTRI
PENGOLAHAN NON MIGAS
(dalam milyar rupiah)

TAHN FDEN NILAI TAMBAH INDUSTRI
FENGOLAHAN NON MIGAS

1985 73.697

i‘?B4 82.911 8.170

1985 84.959 8.80%

19864 0,014 9.630

1987 94,7302 10.887

1988 99.697 2.742

Sumber: EFS dan Bank Eumi Daya
yang telah diolah

TAEEL NILAI OUTFUT SUR SEKTOR INDUSTRI KECIL

(dalam milyar rupiah)

TAAN

1764

1983

1966

1987

1968

NILAI OUTFUT

6.884

7.868

8.06%

?.042

?.917

Sumber: Dep. Ferindustrian

15
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TAEEL. III
TAEEL. NILAI TAVEAH SUR SEKTOR INDUSTRI KECIL
(dalam milyar rupiah)
TAHN NILAI TAMBAH
1984 2.75%4
1985 2.974
19686 3.040
1987 Z.074
19688 F.245
Sumber-: Departemen Ferindustrian
yang telah diolah
TAREL. VII

TAEEL. NILAI TAMEAH, FERTUMEUHAN DAN RATA-RATA
FPERTUMEHAN SUR SEXTOR INDUSTRI KECIL FER TAHN
(dalam milyar rupiah)

TH. NILAI TAMEBAH FERTUMELHAN RATA-RATA FERTUMEUHAN
INDUSTRI KECIL  INDUSTRI KECIL  INDUSTRI KECIL FPER TAHN

1984 2,629 ,66

1985 3.037,10 15,5%

1986 3. E0,97 9 7% 10, 5%
1987 3.526,27 5, %

1988 3.907,14 10,8%

Sumber: Departemen Ferindustrian yang telah diolah
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